BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang didapat pada perancangan skateboard carrier dengan
memanfaatkan upcycle material limbah ban dalam kendaraan besar ini adalah
membuat rancangan skateboard carrier yang multifungsi dan dapat menunjang
mobilitas bagi penggunanya, ditunjukkan pada rancangan atau desain skateboard
carrier ini yang dapat digunakan ketika sedang membawa papan luncur maupun
dapat digunakan sebagai tas sehari-hari ketika tidak sedang membawa papan
luncur, rancangan skateboard carrier ini memiliki ukuran yang tidak terlalu besar
namun dilengkapi dengan kompartemen wadah yang cukup lega untuk memenubhi
kebutuhan pengguna dalam membawa beberapa barang yang diperlukan ketika
sedang bermain skateboard, hal ini dapat menunjang kepraktisan dan mobilitas bagi
pengguna. Kemudian poin kesimpulan yang didapat selanjutnya adalah membuat
rancangan skateboard carrier yang memanfaatkan metode upcycle dari material
limbah ban dalam kendaraan besar, berdasarkan pengertiannya upcycle adalah
menggunakan sesuatu hal kecil yang tidak bernilai atau yang tidak digunakan untuk
dijadikan sesuatu. yang bernilai tanpa memberikan dampak yang negatif bagi
lingkungan dengan cara yang sederhana. Pada proses perancangan skateboard
carrier ini dilakukan-dengan cara yang sederhana pula, limbah ban dalam yang
dipilih kemudian dibersihkan, setelah bersih dilanjutkan ketahap pembuatan pola,
lalu masuk pada tahap penjahitan, finishing natural diaplikasikan pada rancangan
produk ini yang bertujuan untuk menonjolkan motif tekstur unik yang dimiliki
limbah ban dalam tersebut.

Namun sangat disayangkan pada perancangan Slylite skateboard carrier ini
mengalami kendala yang tak terduga dari pihak vendor dalam proses produksinya,
sehingga menyebabkan satu dari model perancangan Slylite Hawk skateboard
carrier ini gagal untuk diproduksi dikarenakan pegawai dari pihak vendor harus
menjalani amputasi pada kakinya karena mengalami masalah kesehatan yang
memaksanya untuk mengambil langkah medis tersebut, yang menyebabkan tidak

mampunya beliau untuk mengoperasikan mesin jahit untuk memproduksi
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perancangan skateboard carrier ini. Maka dari itu produk perancangan Slylite
Hawk skateboard carrier yang gagal untuk diproduksi diganti dengan produk skate
pouch dengan menggunakan material kain taslan yang memiliki sifat kedap air juga
berfungsi untuk melindungi dari kotoran dan debu ketika skateboard tidak sedang

dibawa.

B. Saran Perancangan

Saran dari perancangan skateboard carrier ini adalah dapat dikembangkan
atau disempurnakannya rancangan desain skateboard carrier yang memanfaatkan
material limbah ban dalam kendaraan besar lebih lanjut, untuk rancangan yang
lebih mampu menjawab kebutuhan pengguna produk skateboard carrier yang
multifungsi dan dapat menunjang mobilitas pengguna, karena perancangan
skateboard carrier ini masih jauh-dari kata sempurna. Juga dapat diperhatikan
kembali jumlah penggunaan material limbah ban dalam yang digunakan pada
proses produksinya supaya . tidak menyisakan . limbah baru, agar efisien dan

maksimal dalam upaya alternatif mengurangi limbah ban karet.
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